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ABSTRAKSI


Pada saat sekarang ini setiap perusahaan dihadapkan pada suatu tantangan yang semakin berat, dimana tingkat persaingan yang semakin ketat diantara pesaing serta keadaan perekonomian negara kita yang kurang stabil merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari. Persoalan tersebut dipacu pula oleh adanya era pasar global yang sebentar lagi akan kita hadapi. Pada kondisi tersebut, setiap perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan kinerjanya agar dapat tetap bertahan dan tidak terlempar dari arena persaingan. Salah satu jalan keluarnya yaitu dengan menjaga keefektifan dan keefisienan perusahaan dalam menggunakan segala sarana dan prasarana untuk mencapai produktivitas yang setinggi-tingginya. Dengan produktivitas yang baik, maka perusahaan dapat terus berupaya untuk menjaga kepercayaan serta kepuasan konsumen sehingga pangsa pasar yang sudah diraih dapat dipertahankan, bahkan lebih jauh lagi dapat terus ditingkatkan. 


Berangkat dari penjelasan di atas, maka diperlukan adanya suatu metode yang dapat mengukur produktivitas, sehingga setiap saat perusahaan dapat mengetahui pada tingkatan mana kemampuan perusahaan dalam menjaga efektif dan efisiennya penggunaan sarana dan prasarana perusahaan. Untuk dapat mengukur produktivitas suatu perusahaan, salah satu metode yang sering digunakan yaitu metode Produktivitas Total Dan Parsial dengan menggunakan metode Total Productivity Model (TPM). Sehingga diharapkan dengan model ini dapat memperkenalkan konsep produktivitas bagi pengambil keputusan. 


Dari dasil pengukuran dan evaluasi maka didapat tingkat produktivitas yang mempunyai kecenderungan menurun walaupun ada fluktuasi kenaikan cukup tinggi ditahun 1998, tetapi menurun drastis pada tahun berikutnya. Untuk keperluan mengevaluasi lebih lanjut dilakukan dengan menggambarkan dan mengemukakan faktor-faktor penyebab dari permasalahan dengan menggunakan Diagram Pareto dan Diagram Sebab-Akibat, sehingga diketahui masalah mana yang dominan dan dapat mengetahui prioritas dalam penyelesaian masalahnya. Material merupakan faktor yang paling dominan, diikuti tenaga kerja, lain-lain dan energi. Oleh karena itu harus diadakan pendekatan baru dalam penggunaannya lebih hemat, dan mengadakan penghematan untuk biaya tenaga kerja.


1. 
2. 






















































DAFTAR ISI
Halaman
LEMBAR PENGESAHAN
LEMBAR PENGESAHAN PERUSAHAAN

KATA PENGANTAR
      i
ABSTRAKSI

iii
DAFTAR ISI

iv
DAFTAR TABEL

vii
DAFTAR GAMBAR

ix
BAB I PENDAHULUAN

2.1 Latar Belakang Masalah

I-1
2.2 Perumusan Masalah

I-2
2.3 Tujuan dan Kegunaan Pemecahan Masalah

I-3
2.4 Ruang Lingkup Pembahasan

I-3
2.5 
2.6 Sistematika Penulisan Laporan

I-4
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 
Konsep Umum Produktivitas

II-1 
2.1.1 Definisi Produktivitas

II-1

2.1.2 Ruang Lingkup Produktivitas

II-4

2.1.3 Jenis-jenis Produktivitas

II-5

2.1.4 Unsur-unsur Produktivitas

II-5

2.1.5 Kriteria Pengukuran Produktivitas

II-7

2.1.6 Manfaat Pengukuran Produktivitas

II-8

2.1.7 Siklus Produktivitas

II-9

2.1.8 Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

         Produktivitas

II-10

2.2 Teknik-teknik Pengukuran Produktivitas

II-14

2.3 Total Productivity Model David J. Sumanth

II-17

2.3.1 Pengukuran Produktivitas Perusahaan

II-20

2.3.2 Evaluasi Tingkat Produktivitas Perusahaan

II-21

2.3.3 Elemen-elemen Produktivitas

II-22

2.4 Informasi Deflator

II-28


























BAB III METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Model Pemecahan Masalah

III-1
3.2 Langkah-langkah Pemecahan Masalah

III-2
3.3 Flowchart Pemecahan Masalah

III-4





BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
4.1 Pengumpulan Data

  IV-1
4.1.1 Data Umum Perusahaan

  IV-1

4.1.1.1 Struktur Organisasi PT. SERAYU 
            JAYA II

  IV-2

4.1.1.2 Tugas dan Wewenang

  IV-3

4.1.1.3 Aktivitas Usaha PT. SERAYU JAYA.

  IV-5

4.1.2 Data Permasalahan

  IV-13

4.1.2.1 Data Kebutuhan dan Harga Bahan 
            Baku

  IV-13
4.1.2.2 Data Ongkos Persediaan

  IV-15

4.1.2.3 Data Lainnya

  IV-17

4.2 Pengumpulan dan Pengolahan Data

  IV-13
4.2.1 Pengumpulan Data

  IV-13
4.2.1.1 Klasifikasi Data

  IV-13

4.2.1.2 Pemilihan Periode Dasar

  IV-16
4.2.1.3 Pemilihan Deflator.

  IV-16
4.2.2 Pengolahan Data

  IV-17

4.2.2.1 Perhitungan Harga Deflator yang 

            Digunakan

  IV-17

4.2.2.2 Perhitungan Harga Konstan

  IV-18

4.2.2.3 Perhitungan Tingkat Produktivitas

  IV-20











4.3 Produktivitas

  IV-27


4.3.1 Perhitungan Indeks Nilai Produktivitas

  IV-27
4.3.2 Perhitungan Indeks Faktor-faktor 

         Produktivitas

  IV-29

4.4 Evaluasi Pengukuran Produktivitas

  IV-32

4.4.1 Evaluasi Tingkat Produktivitas Total

  IV-33

4.4.2 Evaluasi Tingkat Produktivitas Parsial

  IV-35

4.4.2.1 Evaluasi Produktivitas Tenaga Kerja

  IV-35

4.4.2.2 Evaluasi Produktivitas Kapital

  IV-37

4.4.2.3 Evaluasi Produktivitas Energi

  IV-38

4.4.2.4 Evaluasi Produktivitas Bahan

  IV-40

4.4.2.5 Evaluasi Produktivitas Lain-lain

  IV-41

4.5 Perencanaan Produktivitas

  IV-44

4.6 Perbaikan Produktivitas

  IV-46




























BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

V-1

5.2 Saran

V-4
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN 





F. 
G. 
DAFTAR TABEL

Nomor                                     Judul Tabel


Halaman

4.1   Klasifikasi Struktur Biaya di PT. SERAYU JAYA II
  IV-14

4.2 Data Pendapatan Total (Total Keluaran)
  IV-15
4.3 Data Biaya Bahan  & Biaya Tenaga Kerja
  IV-15
4.5 Data Biaya Energi & Biaya Kapital
  IV-15

4.7 Data Biaya Lain-lain
  IV-15

4.8 Data Biaya Total (Total Masukan)
  IV-16

4.9 Laju Inflasi Indonesia
  IV-16

4.10 Laju Inflasi Indonesia dan Deflator
  IV-17

4.11 Data Pendapatan Total (Total Keluaran)
  IV-18

4.12 Data Biaya Bahan
  IV-18

4.13 Data Biaya Tenaga Kerja
  IV-19

4.14 Data Biaya Energi
  IV-19
4.15 Data Biaya Kapital
  IV-19

4.16 Data Biaya Lain-lain
  IV-19

4.17 Data Biaya Total (Total Masukan)
  IV-20

4.18 Tingkat Produktivitas Total
  IV-20

4.19 Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja
  IV-21
4.20 Tingkat Produktivitas Bahan 
  IV-21

4.21 Tingkat Produktivitas Kapital
  IV-22
4.22 Tingkat Produktivitas Energi
  IV-22

4.23 Tingkat Produktivitas Lain-lain 
  IV-23

4.24 Indeks Produktivitas Total
  IV-27

4.25 Indeks Produktivitas Tenaga Kerja
  IV-27

4.26 Indeks Produktivitas Kapital
  IV-28

4.27 Indeks Produktivitas Bahan
  IV-28

4.28 Indeks Produktivitas Energi
  IV-28

4.29 Indeks Produktivitas Lain-lain
  IV-28

4.30 Indeks Faktor Keluaran
  IV-30
4.31 Indeks Faktor Masukan
  IV-30

4.32 Indeks Tenaga Kerja
  IV-30

4.33 Indeks Kapital
  IV-31

4.34 Indeks Bahan
  IV-31

4.35 Indeks Energi
  IV-31
4.36 Indeks Lain-lain
  IV-32

4.37 Evaluasi Tingkat Produktivitas Total
  IV-34

4.38 Evaluasi Produktivitas  Tingkat Tenaga Kerja
  IV-36

4.39 Evaluasi Tingkat Produktivitas Kapital
  IV-37
4.40 Evaluasi Tingkat Produktivitas Energi
  IV-39

4.41 Evaluasi Tingkat Produktivitas Bahan
  IV-40

4.42 Evaluasi Tingkat Produktivitas Lain-lain
  IV-41

4.43 Perubahan Indeks Produktivitas Dari periode dasar dan 

        periode sebelumnya  
  IV-44

4.44 Pembobotan Faktor
  IV-45

4.45 Program Peningkatan Produktivitas Perusahaan
  IV-47

4.46 Contoh Pelaksanaan 5R
  IV-48
5.1  Hasil Pengukuran Tingkat Produktivitas 
   V - 2
5.2  Hasil Pengukuran Indeks Nilai Produktivitas
   V - 2

5.3  Hasil Pengukuran Indeks Faktor-faktor Produktivitas
   V - 3

DAFTAR GAMBAR

Nomor                                     Judul Gambar

Halaman

2.1   Siklus  Produktivitas
 II-10
2.2   Elemen-elemen Keluaran (Tangible) dari TPM Sumanth
 II-19

2.3   Elemen-elemen Masukan (Tangible) dari TPM Sumanth
 II-19

2.4 Produktivitas Total Perusahaan sebagai Perbandingan 
        Keluaran dan Masukan Nyata Total
 II-27

2.5 Produktivitas Total Produk i  sebagai Perbandingan 
        Keluaran dan Masukan Nyata
 II-28

3.1   Flowchart pemecahan masalah
 III-4

4.1   Struktur organisasi PT. Serayu Jaya II
 IV-6

4.2   Contoh kain yang diproduksi
 IV-7

4.3   Contoh proses pembuatan kain cele
 IV-8
4.4   Grafik Tingkat Produktivitas Total
 IV-23

4.5   Grafik Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja 
 IV-24
4.6   Grafik Tingkat Produktivitas Kapital
 IV-24

4.7   Grafik Tingkat Produktivitas Bahan
 IV-25

4.8   Grafik Tingkat Produktivitas Energi
 IV-25

4.9   Grafik Tingkat Produktivitas Lain-lain
 IV-26

4.10 Grafik Tingkat Produktivitas PT. SERAYU JAYA II
 IV-26

4.11 Grafik Indeks Produktivitas PT. SERAYU JAYA II
 IV-29

4.12 Grafik Indeks Faktor-faktor Produktivitas
 IV-32

4.13 Diagram Fishbone
 IV-43

4.14 Diagram Pareto
 IV-46

START





Permasalah


Perbaikan sistem upah yang ada dengan menggunakan sistem upah perangsan





Penetapan tujuan


Membantu masalah perupahan, menetukan sistem perupahan, mencegah keterlambatan produksi akibat pemogokan buruh





Pengumpulan data


Data umum perkebunan


Data upah dan jumlah karyawan


Data standar produksi karyawan


Data waktu kerja 





Pengolahan data


Dengan menggunakan pola tarif perpotongan taylor,  pola Bonus Gantt, Pola Bonus Waktu  100%, Pola upah Berganda Merrick





Analisa dan pembahasan


Membandingkan upah terbaik dengan membandingkan upah yang berlaku secara nasional, kemudian di usulkan dalam menentukan sistem upah perangsang
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